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Abstract 
 The aim of this research is to produce a quality classification system for robusta coffee 

beans using the k-nearest neighbor algorithm (knn). This research is based on the process 

of classifying the quality of robusta coffee beans which is carried out conventionally and 

has not been computerized, namely the classification of coffee beans still uses the 

selection method of color and cleanliness of the beans. This of course takes a long time 

and errors often occur, so this research can help classify the quality of Robusta coffee 

beans using the k-nearest neighbor (knn) algorithm. The system was built using MATLAB 

software, which is used in this research. is the SDLC (Software Development Life Cycle) 

method, the stages of this research include analysis, design, coding and testing, for the 

testing method using a confusion matrix which is divided into 2, namely training data and 

test data. The results of this research are a seed quality classification system robusta 

coffee using the k-nearest neighbor (knn) algorithm with data used 80 images for training 

and 10 images for testing. It can be concluded that RGB extraction and the k-nearest 

neighbor (knn) method can be applied to classify the quality of robusta coffee beans from 

10 test data Accuracy was obtained at 70 with image processing in coffee business 

management in Bandar Village, Pagaralam City, South Dempo District. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sistem klasifikasi kualitas biji kopi 

robusta dengan algoritma k-nearest neighbor (knn Penelitian ini dilatar belakangi dari 

proses pengklasifikasian kualitas biji kopi robusta yang dilakukan secara konvesional 

dan belum terkomputerisasi, yakni pengklasifikasian biji kopi masih menggunakan cara 

pemilihan dari warna dan kebersihan biji. Hal ini tentu saja membutuhan waktu yang 

lama dan masih sering terjadi kesalahan, sehingga penelitian ini dapat membantu 

pengklasifikasian kualitas biji kopi robusta menggunakan algoritma k-nearest neighbor 

(knn). Sistem yang dibangun menggunakan software MATLAB, dimana dalam penelitian 

ini yang digunakan adalah metode SDLC (Software Development Life Cycle), tahapan 

pada penelitian ini meliputi analisis, desain, pengkodean, dan pengujian, untuk metode 

pengujian menggunakan confusion matrix yang dibagi menjadi 2 yaitu data latih dan 

data uji. Hasil dari penelitian ini yakni sistem klasifikasi kualitas biji kopi robusta dengan 

algoritma k-nearest neighbor (knn) dengan data yang digunakan 80 citra untuk pelatihan 

dan 10 citra untuk pengujian dapat disimpulkan bahwa ekstraksi RGB dan metode k-

nearest neighbor (knn) dapat diterapkan untuk klasifikasi kualitas biji kopi robusta dari 

10 data uji akurasi didapat 70 dengan image processing di pengelolahan usaha kopi Di 

Desa Bandar Kota Pagaralam Kecamatan Dempo Selatan. 

 

Kata kunci: Biji kopi, Matlab, K-nearest Neighbor., image processing. 
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1. Pendahuluan 
 Pellrkellmbangan tellknologi l dan ilnformasil saat ilni l bellrkellmbang sangat lah pellsat, dellngan 

adanya tellknologi l i lnformasil  dapat mellmbantul ki lta dalam melllakulkan sellgala kellgi latan 

tellrultama dildalam dulnila pellkellrjaan, selltilap tellknologi l barul bilasanya mellngantilkan tellknologi l 

yang suldah tula. Pellnellmulan dil bildang tellknologi l dapat mellmbellri lkan kellmuldahan-kellmuldahan 

bagi l ki lta, mi lsalnya dalam melllakulkan pellrtulkaran ilnformasil, transaksil maulpuln 

transpormasi l. Pellrkellmbangan tellknologi l julga me llni lngkatkan standar hildulp manulsi la, 

bellrkellmbangnya silstellm kellcellrdasan bulatan julga bellrpellngarulh pada bildang pellrtanilan , yang 

dilbultulhkan ulntulk mellnu lnjang kellgi latan-kellgi latan yang ada pada bildang pellrtanilan tellrultama 

dalam pellngklasi lfilkasilan hasill pellrtanilan[1], khulsulsnya ulntulk hasi ll kulaliltas biljil kopil 

robulsta, dalam bi ldang tanaman mellrulpakan salah satul komodi ltas pellntilng yang mellnjadil 

dampak dari l adanya silstellm dellngan kellcellrdasan bulatan, Sellpellrtil silstellm pellngklasilfilkasi lkan 

kulaliltas biljil kopi l dellngan mellmanfaatkan pellngellolahan ciltra dilgi ltal [2]. 

Bellrdasarkan pellnellliltilan tellrdahullul  olellh i lmantata, ellrmatilta, & falilh (2021) Pellnggulnaan 

k-nellarellst nelli lghbor (knn) ulntulk mellngklasi lfilkasil ci ltra belllilmbi lng bellrdasarkan filtulr warna. 

Pada pellnellliltilan ilnil,me llnggulnakan belllilmbi lng bulah belllilmbi lng bellrjellni ls dellwil sellbanyak 15 

bulah dalam pellngambi llan data. Daril 15 bulah belllilmbilng tellrdapat 5 mellntah, belllilmbi lng 5 

belllilmbi lng selltellngah matang, dan 5 belllilmbi lng matang. Prosells pellngambi llan ciltradillakulkan 

5 kalil selltilap bulah dellngan cara mellmultar bulah belllilmbilng sellsulail dellngan silsil nya, julmlah 

ciltra yang dilambi ll sellbanyak 75 ciltra yang tellrdilril daril 25 ciltra belllilmbi lng mellntah, 25 ciltra 

belllilmbi lng selltellngah matang, dan  25 ciltra belllilmbi lng matang [2]. 

 Bellrdasarkan hasill stuldil obsellrvasil dan wawancara, pellngelllola ulsaha kopil dildapatkan 

bahwa prosells pellngklasilfilkasi l kulaliltas biljil kopi l masi lh sellcara manulal. Jilka masi lh 

mellnggulnakan melltodell tellrsellbult ulntulk mellmi lli lh kulaliltas biljil kopi l maka klasilfilkasi lnya 

kulrang ellfellkti lf, mi lni lmnya pellmahaman dalam pellngellnalan pellmi lli lhan kulaliltas biljil kopi l. 

pada ulmulmnya pellmi lli lhan biljil kopi l Di l Dellsa Bandar Kellcamatan Dellmpo Selllataan Kota 

Pagar Alam dellngan bapak adilt selllakul ulsaha pellngelllola kopil dellngan nama ulsaha yai ltul 

jagat raya yang telllah bellrdilril ±2 tahuln hanya dillakulkan dellngan cara klasilfilkasi lnya melllilhat 

warna dan kellbellrsilhanya saja. Mellski lpuln muldah hal tellrsellbult mellmi llilki l pellrmasalahan yang 

tellrkadang mellmbulat prosells pellmi llilhan jellnils biljil kopi l tildak optilmal, karellna prosells yang 

dillakulkan dalam pellmi llilhan biljil kopi l masi lh sellcara manulal. Dalam hal ilni l pellrlul di lbulat 

silstellm klasi lfilkasil bi ljil kopi l sellbagai l altellrnatilf yang dapat mellngulrangi l ataulpuln mellngatasil 

pellrmasalahan yang ada ulntulk klasi lfilkasil kulali ltas biljil kopil ellfellkti lf dan ellfellsi lelln.  

Bellrdasarkan pellnellliltilan tellrdahullul dapat dilkatakan bahwa algoriltma k-nellarellst nellilghbor 

telllah dilgulnakan sellbagai l alat bantul ulntulk mellmpellrmuldah pellkellrjaan manulsila. Sellhilngga 

pellnellliltil akan mellnggu lnakan algoriltma  ilni l ulntulk mellmbulat silstellm pellngklasilfilkasi lan 

tellrhadap kulaliltas biljil kopi l  dellngan ci ltra dilgi ltal yang akan dilrancang dan dilbanguln ulntulk 

nantilnya dapat mellmbantul ulsaha pellngelllolaan biljil kopil yang kan mellnjadil bulbulk kopil yang 

bellrkulaliltas. Maka daril iltul, dilharapkan pellnellliltil mampul ulntulk mellmbulat silstellm klasilfilkasi l 

kulaliltas biljil kopi l yang muldah dilgulnakan dan muldah dilpahami l olellh pellnggulna nantilnya. 

[3]. Sellhilngga dapat mellmbantul ulsaha pellngelllola kopil ulntulk mellngklasi lfilkasilkan kulaliltas 

biljil kopi l mellnjadil lellbi lh cellpat, tellpat dan ellfilsi lelln. Prosells klasilfilkasi l ilni l akan dilbulat 

mellnggulnakan MATLAB, mellnul akan di lrancang waktul mellnampi llkan ilnpult dan oulpult 

bellrulpa data RGB yang bellrilsilkan data-data ciltra warna hasill ciltra daril ellkstraksil 

pellngelllohan pada prosells pellngi lnpultan Gambar sellbelllulmnya dan mellnul hasill delltellksi l yang 

bellrilsilkan hasill daril pellrhiltulngan k-nellarst nellilghbor. Sellhilngga nantilnya silstellm ilni l akan 

mellnghasillkan prelldilksi l daril data biljil kopi l robulsta yang di lgulnakan olellh pellnggu lna ulntulk 

mellngelltahuli l dan mellnellntulkan kulaliltas biljil kopi l robulsta  [4]. 

Bellrdasarkan latar belllakang di latas pellmi lli lhan kulaliltas biljil kopi l robulsta yang masi lh 

dillakulkan sellcara manulal dan rellntan kellsalahan ataul puln kellkellli lrulan, dan bellrdasarkan latar 

belllakang dilatas pellrlul dillakulkan pellnellliltilan yang me llngelltahulil hasill klasilfilkasi l kulaliltas biljil 

kopi l robulsta yang biljil  kopil normal, dan biljil kopi l bellrjamulr mellnggulnakan pellngolahan 

ciltra. 
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2. Metodologi Penelitian 
Model SDLC (Software Development Life Cycle) atau (Sistem Development Life 

Cycle) air terjun (Waterfall) sering juga di sebut model sekuensial linier (sequential 

linear) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjuan menyediakan 

pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai analisis, 

desain, pengkodean, pengujian. Dan tahap pendukung (support). (Rossa, 2018) Berikut 

adalah Gambar model air terjun[5] 

a)  Analisis Perangkat Lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk mengspesifikan 

kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang 

dibutuhkan user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk di 

dokumentasikan, berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka 

guna untuk mengetahui perangkat lunak apa yang dibutuhkan user dalam penelitian ini 

peneliti mengambil data[6] di pengelola usaha kopi di desa bandar kota pagaralam.  

b) Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain 

pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 

lunak. Representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi 

kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar 

dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. [7] Desain 

perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu dokumentasi. Berdasarkan 

hal tersebut maka pada penelitian ini peneliti melakukan desain perancangan seperti 

membuat use case diagram dan flowchart 

c) Pengkodean 
Pada tahap pengkodean ini desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat 

lunak. Hasil dari tahap ini merupakan program komputer sesuai desain yang telah 

dibuat pada tahap desain. Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini peneliti 

akan membuat program yang sesuai dengan perancangan yang telah dibuat[8] 

d) Pengujian 
Pengujian berfokus pada perangkat lunak secara segi logic dan fungsional serta 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir 

kesalahan (error) data dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 

diinginkan[9]. Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini peneliti akan 

melakukan pengujian dengan menggunakan confusion matrix dan blackbox testing 

guna mengetahui kesalahan (error) dan keakuratan pada program.  

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah  klasifikasi kualitas biji kopi robusta  yang 

bermanfaat untuk memberikan kemudahan bagi para petani mengklasifikasi hasil panen 

mereka. 
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3.1. Perancangan UML 

UML adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 

mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta mengGambarkan 

arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek[10]. 

 

3.2. Flowchart pengambilan data sampel 

Dalam proses pengambilan data sebagai data yang   akan digunakan. Data mentah 

berupa jenis buah kopi yang telah tersedia, kemudian di letakkan dalam sebuah wadah 

kotak dengan layar putih. Dan pengambilan Gambar menggunakan media kamera 

Smartphone dengan alat bantu berupa tripod sebagai penstabilan smartphone dengan 

format jpg/jpeg. 

 

 
Gambar 2. Sistem yang berjalan 

 

3.3. Flowchart Sistem yang diusulkan 

Flowchart sistem menjelaskan alur dari simbol-simbol yang digunakan untuk 

mengGambarkan proses kerja sistem pada klasifikasi kualitas biji kopi, flowchart akan 

memudahkan dalam proses pembuatan implementasi sistem. Flowchart sistem klasifikasi 

kualitas biji kopi  terlihat pada Gambar dibawah. 

 
Gambar 3. Flowchart sistem yang  diusulkan  
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3.4. Flowchart Proses Preprocessing 

Dalam flowchart proses preprocessing dilakukan menggunakan aplikasi MATLAB 

sebagai langkah awal menentukan klasifikasi kualitas biji kopi. Setelah data sampel 

didapat kemudian dilakukan resize untuk menyamakan ukuran agar mempermudah 

melakukan ekstraksi ciri dan klasifikasi. 

 
Gambar 4. Flowchart proses preprocessing 

 

Lihat pada Gamabr 4, proses preprocessing yaitu input data sampel akan disamakan 

ukurannya untuk menyeimbangkan Gambar satu dangan Gambar lainnya. Setelah itu dari 

segmentasi akan dilakukan 2 bagian yaitu binerisasi dan grayscalse menggunakan dilasi. 

Cropping dilakukan untuk menghitung statistik warna yang terdiri dari mean dan standar 

deviasi dari RGB[11]. Kemudian binerisasi dengan dilasi dilakukan untuk mencari 

perimeter, area,metric dan ecentricity. 

 

3.5. Ekstraksi Ciri  

Ekstraksi ciri dilakukan pembagian ciri dan pemberian ciri menurut Gambar dan jenis 

buah kopi itu sendiri. Tujuannya untuk dapat dengan mudah menentukan klasifikasi jenis 

buah kopi. Ekstraksi ciri yang dilakukan didasarkan pada bentuk, ukuran dan warna dari 

buah kopi. Ketika Gambar segmentasi keluar atau didapat maka akan dilakukan 

perhitungan perimeter, area,metric dan ecentricity. Setelah didapat perhitungan final hasil 

dari setiap [12]variable tersebut, maka data akan disimpan sebagai ekstraksi ciri dan 

selesai. 

 
Gambar 5. Flowchart Ekstraksi Ciri Bagian Segmentasi 
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3.6. Implmentation 

Sistem yang diterapkan diharapkan dapat membantu para petani dalam mengklasifikasi 

kualitas biji kopi dengan lebih mudah, petani dapat mengambil kebijakan dan tindakan 

untuk mengklasifikasi kualitas biji kopi robusta menggunakan algoritma k-nearst 

neighbor.  

 

3.7. Tampilan utama user interface 

Tampilan halaman ini adalah tampilan utama yang akan muncul ketika kita 

menjalankan sistem ini. Tampilan ini terdiri dari menu plihan, grayscale, biner, 

segmentasi, ekstraksi ciri, klasifikasi dan reset, berikut tampilannya. 

 

 
Gambar 6. Tampilan utama user interface 

 

3.8. Menu buka citra 

Menu buka citra dimana pada menu ini menampilkan Gambar biji kopi robusta asli 

untuk klasifikasikan berikut Gambar tampilannya: 

 

 
Gambar 7. Menu buka citra 

 

3.9. Grayscale 

Menu grayscale untuk menampilkan citra biji kopi robusta yang ke abu-abuan. Berikut 

Gambarnya: 
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Gambar 8. Grayscale 

 

3.10. Menu Biner 

Menu biner yaitu menampilkan biji kopi robusta dimana biner memiliki dua nilai 

intensitas yaitu 0 (hitam) dan 1 (putih). Berikut tampilannya: 

 

 
Gambar 9. Menu Biner 

 

3.11. Menu segmentasi 

Menu segmentasi yaitu menampilkan biji kopi robusta dimana biner memiliki dua nilai 

intensitas yaitu 0 (hitam) dan 1 (putih). Berikut tampilannya. 

 

 
Gambar 10. Menu segmentasi 
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3.12. Tampilan user interface ekstraksi ciri 

Tampilan user interface ekstraksi ciri merupakan tampilan hasil ekstrasi nilai 

red,green, dan blue. Berikut Gambar tampilannya. 

 

 
Gambar 11. Tampilan user interface ekstraksi ciri 

 

3.13. Tampilan user interface klasifikasi 

Tampilan user interface ekstraksi ciri merupakan tampilan hasil klasifikasi data yang 

sudah di uji yaitu berupa data nilai red, green, dan blue, berikut Gambar tampilannya: 

 

 
Gambar 12. Tampilan user interface klasifikasi biji normal 

 

 
Gambar 13. Tampilan user interface klasifikasi biji berjamur 
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4.  Kesimpulan 
Dalam penulisan ini telah diuraikan bagaimana perancangan sistem dalam membangun 

sistem penerapan algoritma k-nearest neighbor (knn) pada klasifikasi kualitas biji kopi 

robusta. penulis menggunakan 2 kategori kualitas biji kopi robusta yaitu normal dan 

berjamur. dari data digunakan 80 citra untuk pelatihan dan 10 citra untuk pengujian. 

berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan pada pengklasifikasian kualitas biji 

kopi robusta menggunakan metode algoritma k-nearest neighbor (knn) dapt diambil 

kesimpulan bahwa ekstraksi rgb dan metode k-nearest neighbor (knn) dapat diterapkan 

untuk mengklasifikasikan kualitas biji kopi robusta dari 10 data uji ,akurasi yang didapat 

adalah 70. 
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